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Abstract 

 
Dengue hemorrhagic fever is an infectious disease that can cause 

extraordinary events (KLB). Dengue Hemorrhagic Fever spreads in Southeast 

Asia. Western Pacific & Caribbean. Indonesia is an endemic region that has 

spread to all corners of the country. According to the North Sumatra Provincial 

Health Ministry, the number of dengue hemorrhagic fever (DHF) sufferers in 

the region between January and September 2022 was 5,270 cases. According 

to the Simalungun District Health Office, in December 2022 there were 999 

cases of dengue fever and 13 deaths in Simalungun. The results of the initial 

study of student behavior are still not enough to eradicate mosquito nests 

(PSN). This type of research is a quantitative study with an analytic 

observation study design using cross-sectional methods. This research was 

conducted in the elementary school area 091690 Serbelawan. The population 

in this study were elementary school students in Dolok Batu Nanggar 

Elementary School. In this study the analysis used the chi-square or chi-

square formula (x2). . The results showed that there was a relationship 

between the behavior of throwing garbage and the incidence of DHF at the 

level of p = 0.045, namely <α = 0.05. There is a relationship between the 

behavior of draining the bathtub and the incidence of DHF at the level of p = 

0.020, namely <α = 0.05. There is no relationship between the use of anti-

mosquito lotion and the incidence of DHF at the level of p=0.684, namely <α 

= 0.05. It is suggested to the head of the Puskesmas to develop health 

education about the dangers of dengue fever mosquitoes. 
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PENDAHULUAN 

Angka peristiwa demam 
berdarah dengue pada Indonesia 

merupakan 6-15 masalah per 
100.000 penduduk (1989- 1995) & 

semakin tinggi tajam sebagai 35 
masalah per 100.000 penduduk 
dalam tahun 1998 ketika peristiwa 

luar biasa. Sebagian akbar 
masalah tadi terjadi dalam anak 

pada bawah usia 10 tahun 
(Nugeroho, 2018).  

World health organization 

melakukan diagnosis banding dan 
pengujian pada 40 sampel negatif 

untuk Demam Berdarah Krimea-
Kongo (CCHF). Antara 1 Oktober 
dan 4 Desember 2019, 14 dari 40 

sampel dinyatakan positif demam 
berdarah oleh CPHL (13 oleh 

reaksi rantai polimerase (PCR) dan 
satu oleh imunoglobulin M (IgM)). 
Dari 14 kasus demam berdarah 

yang dikonfirmasi, tujuh mungkin 
asli karena Pola hidup sehat 

merupakan prasyarat untuk 
mewujudkan masyarakat yang 

sehat. Berdasarkan data dari 
Departemen Pencegahan dan 
Pengendalian Penyakit Menular 

(P2PM) hingga minggu ke-36, 
jumlah kumulatif kasus konfirmasi 

DBD sejak Januari 2022 sebanyak 
87.501 kasus (IR 31,38/100.000 
penduduk) dan 816 kematian (CFR 

0,sebanyak 35,61 persen pada 
kelompok usia 5-14 tahun 

(Kemenkes RI, 2022). 
Infeksi virus dengue dapat 

ditularkan oleh nyamuk vektor 

genus Aedes (terutama Aedes 
aegypti dan Aedes albopictus). 

Peningkatan kasus tahunan 
disebabkan oleh perilaku buruk, 
yaitu. H. menyediakan tempat 

istirahat bagi nyamuk betina, 
biasanya rak buku, tumpukan 

sampah, dan pakaian gantung. 
Beberapa faktor diketahui terkait 
dengan peningkatan jumlah virus 

dengue, yaitu: 1. Vektor: 
perkembangbiakan vektor, 

kebiasaan menggigit, kepadatan 
Otoritas vektor di lingkungan 
terutama di lingkungan sekolah, 

pengangkutan vektor dari satu 
tempat ke tempat lain; 2. tuan 

rumah (tuan rumah): Pengobatan 
dengan orang sakit di lingkungan 

sekolah, mobilisasi dan kontak 
langsung; 3. Lingkungan: dimana 
lingkungan sekolah tidak bersih, 

penumpukan sampah, 
penumpukan buku pelajaran 

(Nugeroho, 2018). 
Sekolah menjadi salah satu 

sasaran kajian demam berdarah 

dengue karena aktivitas anak usia 
sekolah duduk di kelas dan 

bekerja di lingkungan sekolah 
berbarengan dengan aktivitas 
nyamuk penghisap darah yaitu 

pada pagi hari pukul 08.00-12.00 
dan pada sore hari dari jam 15:00 

- 17:00 Hal ini sesuai dengan 
penelitian Hardiyanto (2019) yang 
menemukan “hubungan perilaku 

masyarakat dalam pemberantasan 
nyamuk” sebesar 43% 

(p=0,039<0,05). Oleh karena itu, 
perilaku siswa menentukan status 
kesehatan individu itu sendiri, 

perilaku yang baik memberikan 
pengaruh yang positif bagi 

kesehatan. Di sisi lain, perilaku 
buruk juga berdampak buruk bagi 
kesehatan. 

 

ME iTOiDE i 

Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan 
desain studi penelitian observasi 
analitik metode potong silang 

(cross sectional) untuk 
mengetahui Hubungan Prilaku 

Siswa Sekolah Dasar Dengan 
Kejadian Demam Berdrah Dengue 
(DBD) Di Kecamatan Dolok Batu 

Nanggar Kabupaten Simalungun. 
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peineilitian ini dilaksanakan 
diwilayah sekolah dasar 091690 

Serbelawan. Sekolah dasar yang 
berada di Kecamatan Dolok Batu 
Nanggar Kabupaten Simalungun. 

Alasannya karena terdapat 
beberapa anak sekolah dasar yang 

mengalami penyakit demam 
berdarah dengue, poipuilasi 
peineilitian ini siswa sekolah dasar di 

Sekolah Dasar Kecamatan Dolok 
Batu Nanggar Kabupaten 

Simalungun tahun 2023, sampel 
dilakukan dengan metode Simple 
Random Sampling. Penentuan 

besar sampel dengan menggunakan 
rumus Lameshow sehingga 

didapatkan 81 sampel. 
Hasil analisis karkte iristik yaitu i 

uisia, jeinis ke ilamin dan kelas. 

Analisis uinivariat yaitui variabeil 
de ipe indein yaitui ke ijadian demam 

berdarah dengue, dan uintuik 
variabeil inde ipe inde in adalah perilaku 
membuang sampah, perilaku 

menguras bak mandi dan perilaku 
menggunakan lotion anti nyamuk. 

Analisis bivariat  me ingguinakan uiji 
Chi-Squiarei, ke imuidian meinganalisis 

variabeil deingan alfa > 0,05, dimuilaii 
dari Ada ataui tidak ada hu ibuingan 
perilaku membuang sampah, 

perilaku menguras bak mandi dan 
perilaku menggunakan lotion anti 

nyamuk. 
 

HASIL 

Reispo indein yang diwawancarai di 

pe ineilitian ini adalah 81 reispoindein. 
Distribuisi fre ikuie insi dilakuikan pada 
saat pe ineilitian seipe irti yang 

dituinjuikkan pada Tabeil 1 
karakteristik responden. analisis 

bivariat dilaku ikan uintuik 
meineimuikan huibuingan antara 
variabeil inde ipe inde in  yaitui antara 

perilaku membuang sampah, 
perilaku menguras bak mandi dan 

perilaku menggunakan lotion anti 
nyamuk diwilayah sekolah dasar 
091690 Serbelawan. Distribuisi 

fre ikuie insi variabe il dapat dilihat pada 
tabe il 2, nilai p-valuie i dalam 

pe ineilitian dapat dilihat dan disajikan 
pada Tabe il 3. 
 

Tabeil 1. Distribuisi Freikuie insi 
Reispoindein Beirdasarkan uisia, jeinis 

ke ilamin, dan kelas  diwilayah 
sekolah dasar 091690 Serbelawan. 
 

Karakteiristik n % 

1 Uisia   

 <10  Tahu in 38 47.5 

 11-12 Tahuin 24 30.0 

 >12 Tahuin 18 22.5 

2 Je inis Keilamin   

 Laki-laki 43 53.8 

 Pe ire impuian 37 46.2 

3 Kelas     

 Kelas IV 38 47.5 

 Kelas V 24 30.0 

 Kelas VI 18 22.5 

To ital 81 100.0 

 
Tabeil 1 meinuinjuikan bahwa 

jenis kelamin laki-laki sebanyak 

53.8% (43 responden) sedangkan 
jenis kelamin perempuan sebesar 

46.2% (37 Responden). Tabel di 
atas menunjukkan bahwa usia <10 
Tahun sebanyak 47.5% (38 

responden), usia 11 - 12 Tahun 
sebanyak 30% (24 Responden), usia 

> 12 Tahun sebanyak 22.5% (18 
Responden). Tabel di atas 
menunjukkan bahwa kelas IV 

sebanyak 47.5% (38 responden), 
Kelas V sebanyak 30% (24 

Responden), Kelas VI sebanyak 
22.5% (18 Responden). 

 

Tabe il 2. Distribuisi freikuieinsi 
variabeil peineilitian 
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Variabe il 
Jumlah  

n % 

1 

Perilaku 

membuang 

sampah 

  

 
Sampah pada 

tempatnya 
45 56.3 

 
Sampah 

sembarangan 
35 43.8 

2 

Perilaku 

menguras bak 

mandi 

  

 Menguras  57 68.3 

 Tidak menguras 23 31.7 

3 

Perilaku 

menggunakan 

lotion anti 

nyamuk 

  

 menggunakan 45 56.3 

 
Tidak 

menggunakan 
35 43.8 

4 Kejadian DBD    

 terpapar 45 56.3 

 Tidak terpapar 35 43.8 

To ital 81 100.0 

Tabeil 1 meinuinjuikan bahwa 

perilaku membuang sampah lebih 

banyak membuang sampah 

sembarangan seibanyak 45 (56.3%). 

Perilaku menguras bak mandi lebih 

banyak yang menguras seibanyak 57 

(68.3%). Perilaku menggunakan 

lotion anti nyamuk lebih banyak 

pada menggunakan sebanyak 55 

(56.3) seidangkan kejadian DBD 

lebih banyak yang terpapar 

seibanyak  45 (56.3%). 

 

Tabeil 3. Hasil analisis bivariat 

didasarkan pada variabe il be ibas dan 

variabeil teirikat  

Variabe il 
Riwayat Diarei  

To ital 
Ada  Tidak 

  f % f % f % 
1 Perilaku membuang sampah   
 Sampah 

pada 
tempatn

2

5 

55.

6 

2

0 

44.

4 

4
5 

100.0 

ya 
 Sampah 

sembara

ngan 
 

2

7 

77.

1 

8 22.

9 

3
5 

100.0 

 p-valuie i = 0.045  RP 95%  CI= 4.03-3.10  
2 Perilaku menguras bak mandi   
 Mengura

s  
2

8 

49.

1 

2

9 

50.

9 

5
7 

100.0 

 Tidak 
mengur
as 

1

6 

69.

6 

7 30.

4 

2
3 

100.0 

 p-valuie i = 0.020 RP 95%  CI= 3.0-2.1 

3 Perilaku menggunakan lotion 

anti nyamuk 

  

 menggu
nakan 

1

6 

35.

6 

2

9 

64.

4 

4
5 

100.0 

 Tidak 
menggu
nakan 

1

4 

40.

0 

2

1 

60.

0 

3
5 

100.0 

 p-valuie i = 0.684  RP 95%  CI= 0.1-1.1 

Tabeiil 3 dite imukan bahwa 

te irdapat hubungan pe irilaku 

meimbuang sampah siswa seiko ilah 

dasar de ingan ke ijadian DBD di 

Seiko ilah Dasar 091690 Ke icamatan 

Doilo ik Batu Nanggar Kabupate in 

Simalungun, Pada taraf p=0,045 

yaitu <α = 0,05 de ingan nilai RP 

95% CI = 4.0 – 3.1. Reisiko i anak 

seiko ilah dasar untuk meindapatkan 

DBD 4.0 kali le ibih be isar pada 

meire ika yang meimbuang sampah 

seimbarangan dibandingkan de ingan 

meire ika yang meimbuang sampah 

pada te impatnya. 

Teirdapat hubungan pe irilaku 

meinguras bak mandi siswa se iko ilah 

dasar de ingan ke ijadian DBD di 

Seiko ilah Dasar 091690 Ke icamatan 

Doilo ik Batu Nanggar Kabupate in 

Simalungun, Pada taraf p=0,020 

yaitu <α = 0,05 de ingan nilai RP 

95% CI = 3.0 – 2.1. Reisiko i anak 

seiko ilah dasar untuk meindapatkan 

DBD 3.0 kali le ibih be isar pada 

meire ika yang meinguras bak mandi 

dibandingkan de ingan meire ika yang 

tidak me inguras bak mandi. 

Tidak teirdapat hubungan 
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pe irilaku me inggunakan lo itioin anti 
nyamuk siswa seiko ilah dasar de ingan 

ke ijadian DBD di Seiko ilah Dasar 
091690 Keicamatan Doilo ik Batu 
Nanggar Kabupatein Simalungun, 

Pada taraf p=0.684 yaitu <α = 0,05 
de ingan nilai RP 95% CI = 0.1 – 1.1. 

Reisiko i anak se iko ilah dasar untuk 
meindapatkan DBD 0.1 kali le ibih 
be isar pada meire ika yang tidak 

meinggunakan lo itio in anti nyamuk 
dibandingkan de ingan meire ika yang 

meinggunakan loitio in anti nyamuk. 
 

PE iiiMBAHASAN 

Hubungan Peirilaku meimbuang 

sampah deingan ke ijadian DBD di 
Keicamatan Doilo ik Batu Nanggar 
Kabupatein Simalungun Tahun 2023 

dimana dikateigo irikan pe irilaku 
meimbuang sampah de ingan kateigo iri 

meimbuang sampah pada te impatnya 
dan meimbuang sampah 
seimbarangan de ingan kate igo iri DBD 

dan tidak DBD. dapat dilihat bahwa 
ke ijadian DBD leibih tinggi pada siswa 

SD de ingan pe irilaku meimbuang 
sampah seimbarangan (55,6%) 

dibandingkan deingan meimbuang 
sampah seimbarangan (77.1%). Dari 
hasil analisis dite imukan bahwa 

te irdapat hubungan pe irilaku 
meimbuang sampah siswa seiko ilah 

dasar de ingan ke ijadian DBD di 
Seikoilah Dasar 091690 Ke icamatan 
Doilo ik Batu Nanggar Kabupate in 

Simalungun, Pada taraf p=0,045 
yaitu <α = 0,05 de ingan nilai RP 

95% CI = 4.0 – 3.1 Reisiko i anak 
seikoilah dasar untuk meindapatkan 
DBD 4.0 kali le ibih be isar pada 

meire ika yang meimbuang sampah 
seimbarangan dibandingkan de ingan 

meire ika yang meimbuang sampah 
pada teimpatnya. Timbunan sampah 
juga di akibatkan o ile ih pe irilaku siswa 

seikoilah dasar dalam meimbuang 
sampah. Banyak siswa se iko ilah 

dasar yang be ilum sadar akan 
pe intingnya me ingoilah dan 
meimbuang sampah se icara be inar. 

Hasil pe ine ilitian ini seijalan de ingan 
pe ineilitian (Pratama, 2021) bahwa 

pe irilaku siswa se iko ilah dasar di 
Keilurahan Sungai Jawi Dalam dalam 
meimbuang sampah yang te irtinggi 

de ingan cara meile impar 
seimbarangan se ibe isar 55%, 

seidangkan pe irilaku meimbuang 
sampah siswa seiko ilah dasar di 
Keilurahan Sungai Beiliung dalam 

meimbuang sampah pada te impatnya 
seibe isar 45%. 

Beirbagai upaya pe imbe irantasan 
dan pe inceigahan pe inyakit de imam 
be irdarah de inguei meimang teilah 

dilakukan o ile ih pe imeirintah. Namun, 
tampaknya be irbagai upaya te irse ibut 

be ilum meimbeirikan hasil yang 
meimuaskan. Hal ini diakibatkan o ile ih 
be irbagai faktoir, misalnya be irbagai 

pro igram teirse ibut masih ce indeirung 
be irsifat parsial, se isaat, spoiradik, 

kurang siste imatis, dan kurang 
meilibatkan partisipasi masyarakat. 
Khsusnya te intang pe imbeirdayaan 

masyarakat dirasakan masih kurang 
o iptimal (Pranata, 2021) Hubungan 

Peirilaku me inguras bak mandi 
de ingan ke ijadian DBD di Ke icamatan 

Doilo ik Batu Nanggar Kabupate in 
Simalungun Tahun 2023 dimana 
dikateigo irikan pe irilaku me inguras 

bak mandi de ingan kate igo iri 
meinguras bak mandi dan tidak 

meinguras bak mandi se imbarangan 
de ingan kateigo iri DBD dan tidak 
DBD. dapat dilihat bahwa ke ijadian 

DBD leibih tinggi pada siswa SD 
de ingan tidak meinguras bak mandi 

(69.6%) dibandingkan de ingan 
meinguras bak mandi (49.1%). Dari 
hasil analisis dite imukan bahwa 

te irdapat hubungan pe irilaku 
meinguras bak mandi siswa se iko ilah 

dasar de ingan ke ijadian DBD di 
Seiko ilah Dasar 091690 Ke icamatan 
Doilo ik Batu Nanggar Kabupate in 

Simalungun, Pada taraf p=0,020 
yaitu <α = 0,05 de ingan nilai RP 

95% CI = 3.0 – 2.1Reisiko i anak 
seiko ilah dasar untuk meindapatkan 
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DBD 3.0 kali le ibih be isar pada 
meire ika yang meinguras bak mandi 

dibandingkan de ingan meire ika yang 
tidak me inguras bak mandi. 

Hubungan Peirilaku me inggunakan 

lo itioin anti nyamuk de ingan ke ijadian 
DBD di Ke icamatan Do ilo ik Batu 

Nanggar Kabupatein Simalungun 
Tahun 2023 dimana dikate igo irikan 
pe irilaku me inggunakan lo itioin anti 

nyamuk de ingan kate igo iri 
meinggunakan lo itio in anti nyamuk 

dan tidak me inggunakan lo itio in anti 
nyamuk de ingan kate igoiri DBD dan 
tidak DBD. dilihat bahwa ke ijadian 

DBD leibih tinggi pada siswa SD 
de ingan pe irilaku tidak meinggunakan 

lo itioin anti nyamuk (40%) 
dibandingkan de ingan me inggunakan 
lo itioin anti nyamuk (77.1%). Dari 

hasil analisis diteimukan bahwa tidak 
te irdapat hubungan pe irilaku 

meinggunakan lo itio in anti nyamuk 
siswa se iko ilah dasar de ingan 
ke ijadian DBD di Seiko ilah Dasar 

091690 Keicamatan Doilo ik Batu 
Nanggar Kabupatein Simalungun, 

Pada taraf p=0.684 yaitu <α = 0,05 
de ingan nilai RP 95% CI = 0.1 – 1.1 

yang be irarti re isiko i anak se iko ilah 
dasar untuk me indapatkan DBD 0.1 
kali le ibih be isar pada meireika yang 

tidak me inggunakan lo itioin anti 
nyamuk dibandingkan de ingan 

meire ika yang meinggunakan lo itioin 
anti nyamuk. Hasil pe ine ilitian ini 
be irbeida deingan pe ine ilitian khulma 

(2020) peinggunaan lo itioin anti 
nyamuk meimiliki hubungan de ingan 

ke ijadian DBD pada anak de ingan 
hasil yang signifikan p=< 0.001. 
seidangkan CI meinunjukan nilai 0.04 

de ingan tingkat ke ipe ircayaan 95% 
te irleitak antara 0.002 s.d 0.23. hal 

ini meinunjukan bahwa anak de ingan 
pe imakaian loitioin anti nyamuk 
meimiliki re isiko i 0.04 kali le ibih be isar 

te irhadap ke ijadian DBD seihingga 
pe imakaian loitioin anti nyamuk 

meirupakan faktoir pro ite iktif yang 
kuat untuk DBD. 

 
KEiiSIMPUiLAN 

1. Teirdapat hubungan pe irilaku 

meimbuang sampah de ingan 
ke ijadian DBD Pada taraf 
p=0,045 yaitu <α = 0,05 

de ingan nilai RP 95% CI = 4.0 – 
3.1. Reisikoi anak se iko ilah dasar 

untuk meindapatkan DBD 4.0 
kali le ibih be isar pada me ireika 

yang me imbuang sampah 
seimbarangan dibandingkan 
de ingan meire ika yang meimbuang 

sampah pada te impatnya. 
2. Teirdapat hubungan pe irilaku 

meinguras bak mandi de ingan 
ke ijadian DBD Pada taraf 
p=0,020 yaitu <α = 0,05 

de ingan nilai RP 95% CI = 3.0 – 
2.1. Reisikoi anak se iko ilah dasar 

untuk meindapatkan DBD 3.0 
kali le ibih be isar pada me ireika 
yang meinguras bak mandi 

dibandingkan de ingan meireika 
yang tidak meinguras bak mandi. 

Tidak te irdapat hubungan 

pe inggunaan lo itioin anti nyamuk 

de ingan ke ijadian DBD Pada taraf 

p=0.684 yaitu <α = 0,05 deingan 

nilai RP 95% CI = 0.1 – 1.1. Reisiko i 

anak se iko ilah dasar untuk 

meindapatkan DBD 0.1 kali le ibih 

be isar pada meire ika yang tidak 

meinggunakan lo itioin anti nyamuk 

dibandingkan de ingan meire ika yang 

meinggunakan loitioin anti nyamuk. 
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